
BAB VII
 
PENDEKATAN KONSEP DASAR
 

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
 

A. DASAR PEKIKIRAN
 

1.	 Terminal bis yang berfungsi sebagai fasilitas 

pelayanan umum sarana angkutan jalan raya .. 

diharapkan mampu mendukung fungsi kegiatan 

didalamnya, yaitu sebagai area proses sirkulasi dan 

tempat menunggu / istirahat sejenak. 

2.	 Dalam rangka menampilkan identitasnya, sej alan 

dengan kedudukannya sebagai wadah peralihan sarana 

angkutan jalan raya dan pintu gerbang wilayah, maka 

tata fisik bangunan di ungkapkan sebagai cerminan 

dan aspirasi wilayah. 

B.	 TITIK TOLAK PENDEKATAN 

Pendekatan konsep bertitik tolak pada pendekatan 

tuntutan sirkulasi kegiatan, agar proses perpindahan 

kegiatan dapat berjalan dengan lancar, mudah, aman dan 

nyaman. 

- Lancar 

Dalam arti sirkulasi orang, kendaraan maupun barang 

dapat berjalan dalam waktu yang relatif singkat 

tanpa mengalami hambatan. 

- Mudah 

Dalam arti kegiatan yang dilakukan penumpang/calon 

penumpang, baik kegiatan utama maupun penunjang 

berjalan tanpa adanya gangguan, baik gangguan antara 

sesama penumpang/calon penumpang maupun kendaraan. 
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- Aman 

Dalam arti tidak terjadi crossing antara penumpang 

dengan penumpng dan antara kendaraan dengan 

kendaraan. 

- Nyaman 

Yang dimaksud nyaman adalah, semua kegiatan yang 

dilakukan dalam wadah/fasilitas berlangsung dengan 

memperhatikan, memenuhi kebutuhan umumnya manusia 

baik fisik (kesejukan, kesegaran udara, kelegaan 

ruang), maupun non fisik (estetika, etika, 

ketenangan) dan macam kebutuhan lainnya. 

C.	 PENDEKATAN KONSEP DASAR PERENCANAAN 

1.	 Site 

Pendekatan konsep site berdasarkan pertimbangan : 

- Menghindari penambahan beban lalu lintas dalam 

kota, sehingga tidak.diperlukan lokasi yang dekat 

dengan . pusat kota, hal ini dapat diwujudkan 

karen a fasilitas angkutan umum yang berkembang 

pesat di Yogyakarta. 

- Fungsi-fungsi lain disekitar lokasi. Karena 

timbulnya kebisingan, polusi udara, lalu lintas 

yang padat maka dihindari tempat~tempat 

pendidikan, perumahan, rumah sakit. Lingkungan 

yang sesuai adalah yang berkarakter sama, 

misalnya : kawasan industri. 

-	 Dipertimbangkan terhadap pintu gerbang yang lain 

saat memasuki kota Yogyakarta (bandar udara 

Adisucipto dan Stasiun kereta api. Tugu). 

I. 
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- Kesesuaian dengan rencana induk kota Yogyakarta. 

- Accessibilitas yang kuat, yaitu dengarr 

tersedianya jaringan jalan yang cukup untui·~ 

kemudahan pencapaian kesegala jurusan trayek, 

ditekankan adanya jalan arteri. 

Kemampuan memberikan kesan pintu gerbang kota 

Yogyakarta, dalam hal ini diperlukan lokasi yang 

merupakan persinggahan dan peralihan dari luar 

kota sebelum masuk ke dalam kota. 

2. Tinjauan Site 

Dengan berdasarkan pertimbangan diatas, 

terdapat 3 lokasi yang direncanakan, terletak dekat 

jalan lingkar utara dan lingkar selatan serta jalan 

Wates. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar peta lokasinya dibawah ini, 

- Lokasi 1. 

Gambar lokasi 1 
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- Potensi : 

Tingkat kepadatan penduduk rendah. 

Masih tersedia area tanah kosong. 
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Dekat dengan jalan lingkar selatan.
 

Frekwensi kendaraan (bis) rendah.
 

Dekat dengan lapangan udara Adisucipto
 

Yogyakarta.
 

Terbuka, belum banyak bangunan tinggi.
 

- Lokasi 2. 

Gambar lokasi 2 
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rendah. 

Fungsi kegiatan di lingkungan sekitarnya sesuai 

cengan karakter terminal. 

Terletak pada jalan utama (Jalan arteri Yogyakarta 

- Semarang dengan lalu lintas umum 

Kepadatan bangunan relatif rendah. 

Kerupakan simpul jalan utama dengan 

Hudah dicapai dari stasiun Tugu dan 

Adisucipto. 

yang terpadat). 

2 cabang. 

bandar udara 
II 
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- Lokasi 3 

Ga~nbar lo1{asi 3 

KE' .
~O&~ ~ ~ 1<&
\CO't'A~ C;;; pOp,J0 p.2J0 

f'/. ." Jl: 

- Potensi : 

Tingkat kepadatan penduduk rendah. 

Frekwensi kendaraan rendah. 

Terletak dekat dengan jalan arteri. 

Terbuka dan belum banyak bangunan tinggi 

Dari ke 3 lokasi tersebut diadakan penilaian, 

dengan kriteria sebagai berikut : 

- Kemampuan terhadap eccessibilitas kota 

Yogyakarta.
 

- Kemampuan memberikan kesan pintu gerbang.
 

- Kepadatan penduduk dan bangunan.
 

Tingkatan jalan. 

- Tingakat kepadatan angkutan umum yang memasuki 

kota Yogyakarta. 

Titik singgung dengan jaringan jalan dalam kota. 

- Kemaudahan pencapaian terhadap bandar udara dan 

stasiun. 

- Fungsi lain disekitar site. 

- Kesesuaian dengan rencana induk kota Yogyakarta. 

- Fasilitas penunjang keberadaan sebuah terminal. 
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I 
I POTENSI 

I
I Accessibilitas 

Pintu GerbangI Kepadatan Penduduk 
Kepadatan bangunan 
Tingkatan Jalan 
Angkutan Umum 
Titik Singgung 
dengan jalan.kota 
Fungsi lain 
Rencana induk kota 
Fasilitas Penunjang 

Jumlah total point 

Lokasi 

1 3.I 2 I 
8 
8 
8 

10 
10 

6 

8 
5 
8 
8 
7 
6 

8 
8 
5 
6 

8 
8 
5 
8 

78 63 

A : 80 - 100 

B : 60 - 80 

C : 80 - 60 

D : a - 40 

Kriteria Nilai 

A - Potensial 

B - Cukup Potensial 

C - Kurang Potensial 

D - Tidak Potensial 

Dari jumlah point akhir yang 

keseluruhan, terpilih lokasi 3 

10 
10 

7 
10 
10 
10 

10 ' 
8 

10 
10 

85 

didapat secara 

yang terletak 

didekat jalan lingkar utara tepatnya di daerah 

Jombor. 

3. Kondisi site 

Kondisi site terpilih mempunyai tingkat 

kepadatan penduduk dan bangunan relatit rendah, 

sehingga pola ruang terbuka dapat diterapkan. 
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4. Sirkulasi Dan Pencapaian 

Dalam pendekatan terhadap sirkulasi dan 

pencapaian, maka hal-hal yang perlU dipertimbangkan 

adalah : 

Kemudahan pencapaian bagi penumpang dan kendaraan 

dari segala arah. 

- Adanya pemisahan sirkulasi yang jelas antara arus 

sirkulasi penumpang dan kendaraan sehingga tidak 

saling mengganggu. 

Pemanfaatan sirkulasi sehingga dapat menunjang 

kegiatan didalam site. 

a. Sirkulasi diluar site 

Karena sifat pelayanan dari terminal his 

ini adalah pelayanan umum (untuk orang 

banyak), diharapkan sirkulasi yang tejadi di . 
luar site tidak menimbulkan pengaruh negatif 

kepada keadaan lingkungannya, justru 

sebaliknya diharapkan dapat mendukune dan 

memberikan peningkatan kualitas lingkngan. 

Untuk itu perlu diperhatikan beberapa faktor 

pertimbangan yang dapat mendukung kelancaran 

sirkulasi yang terjadi, yaitu : 

- Pintu masuk utama harusjelas, lancar , aman 

dan mengundang. 

- Perlu pemisahaan antara sirkulasi jalur 

masuk dan keluar pada pembukaan yaJlg 

berlainan. 
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b. Sirkulasi didalam site 

Sirkulasi didalam site merupakan 

sirkulasi yang terjadi akibat adanya sirkulasi 

antara pengguna jasa dan penyedia jasa. maka 

hal-hal yang perlu dipertimbangkan adalah: 

Pengunjung harus dapat mencapai bangunan 

dengan cepat dan aman. 

- Sirkulasi kendaraan diharapkan terjadi 

pemisahaan agar dapat menimbulkan rasa aman 

bagi pengguna jasa dari segi polusi udara 

maupun suara. 

- Perlu adanya pemisahaan yang jelas antara 

jalur pendestrian dan jalur kendaraan. 

c. Sirkulasi dalam bangunan 

Karena sirkulasi yang terjadi dalam 

bangunan adalah sirkulasi penumpang. 

penjemput. pengantar dan penglola. yang 

terjadi akibat proses kegiatan keberangkatan 

dan kedatangan penumpang maka. sirkulasi dalam 

bangunan perlu dipertimbangkan hal-hai sebagai 

berikut : 

Sirkulasi penumpang diarahkan sesuai dengan 

tahapan proses keberangkatan dan 

kedatangannya dengan jelas. lancar dan aman. 

-	 Perlu adanya pemisahaan sirkulasi 

keberangkatan dan kedatangan penumpang. 

- Adanyatanda arah yang jelas bagi penumpang 

yang akan berganti sarana transportasi. 
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D. PENDEKATAN KONSEP DASAR PERANCANGAN 

1. Pengolahan Site 

Dalam menentukan orentasi, site/tapak 

dipertimbangkan terhadap jaringan jalan yang sudah 

ada, untuk memudahkan dalam arti tidak perlu 

membangun jaringan jalan baru. 

Pembukaan pintu masuk utama ke site terutama 

dipertimbangkan terhadap sirkulasi kendaraan dan 

penumpang didalam site, yang dipertimbangkan 

terhadap faktor-faktor : 
It 

- Pencapaian dan orentasi. 

- Penataan lingkungan sekitar site. 

- Penampilan bangunan. 

- Pengaturan urutan sirkulasi kendaraan dan 

penumpang. 

2. Pendekatan Tata Lingkungan 

Pendekatan perancangan terminal bis, dikaitkan 

secara fisik dengan kegiatan dan karaktrestik 

sirkulasi lingkungan. Pendekatan pengaturan 

sirkulasi, didasarkan pacta 

Jumlah penumpang pada jam-jam puncak (peak haur), 

yang menentukan besaran area sirkulasi. 

- Kegiatan~kegiatan yang terjadi berkaitan I 

menunjang terjadinya sirkulasi.' 

Pengaturan sirkulasi harus menghasilkan 

kondisi-kondisi yang cepat, aman dan nyaman, untuk 

itu perlu diperhatikan beberapa faktor yang 

berkaitan dengan sirkulasi, antara lain : 
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a. Kelancaran sirkulasi lingkungan 

Dengan memperhatikan sirkulasi kendaraan 

akan mempermudah pengaturan sirkulasi 

lingkungan. Pengaturan pola sirkulasi dengan 

pemisahan jalur keluar dan masuk kendaraan akan 

menghindarkan crossing dengan sirkulasi 

1 ingkungan . 

b. Kemudahan pencapaian 

Tuntutan kemudahan pencapaian dengan adanya 

prasarana jalan utama yang menghubungkan lokasi 
.. 

terminal bis dengan pusat kegiatan di kota dan 

wilayah lain. Pembedaan jalan masuk dan keluar 

antara angkutan dan pengunjung akan menghindari 

crossing lalu lintas yang dapat membahayakan, 

terutama pada jam-jam puncak keberangkatan dan 

kedatangan. 

Gambar 
--------------_ .... _...­
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c. Suasana lingkungan 

Kegiatan yang terjadi didalam terminal bis 

yang padat dan ramai serta iklim yang panas 

menentukan suasana di terminal bis. Tuntutan 
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suasana sejuk diatasi dengan barier-barier, 

yaitu pohon-pohon perindang, tetapi tidak 

menutupi area pandang secara keseluruhan, hanya 

sebagai barier panas, udara kotor dan 

kebisingan. 

3. Jenis-Jenis Pelaku, Kegiatan dan kebutuhan Ruang 

Karena terminal bis merupakan suatu lingkungan 

tersendiri yang kompleks, maka terdapat pula 

bermacam-macam pelaku, kegiatan, proses kegiatan 

yang akan membutuhkan wadah. Untuk mudahnya maka, 

dimulai dengan menemukan pelaku, kemudian kegiatan 

dan ruang-ruang yang dibutuhkan. 

PELAKU JENIS KEGIATAN	 KEBUTUHAN RUANG
 

Penumpang 
dari dalam 
kota 

Berangkat : 

Memasuki area 
terminal dg. kendara 
bis kota, jalan kaki 

Memasuki bangunan 
terminal 

.	 Mencari agen perja 
lanan (penumpang ja 
rak jauh) 

.	 Pengiriman barang 

menuju bis 

Menunggu sementara/ 
istirahat 

Kebutuhan umum 

Parkir kendara 
an pribadi dr 
pengantar/pen­
jemput. 

- entrance 
- pos kontrol 

restribusi 
- hall 
- Rg. imformasi 

untuk umum 

- kios agen 
perjalanan 

- Rg.Adm. Bagasi 
- gudang 
- sirkulasi ba­

rang 
peron pembe ­
rangkatan 

-	 Ruang tunggu 

- kantin, lavato 
ry, musholla 
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PELAKU JENIS KEGIATAN KEBUTUHAN RUANG
 

Penumpang me­ Datang : 
nuju kota ¥og turun dari bis - peron penurunan 
yakarta menuju parkir - peron kendaraan 

kendaraan kota kota 
atau 

istirahat sementa - loby 
ra 

atau 
Kebutuhan umum - kantin, mushol 

lR, lavatory 
atau 

menunggu jemputan - loby 
ke luar - lewat entrance/ 

pintu keluar 

Pengantar/pen Mengantarip calon - lewat j alur 
jemput penumpang, membawa sirkulasi 

barang 

menunggu - loby/hall 

kebuuhan umum - kantin,musholla 
lavatory 

Penumpang tran turun dari bis lewat jalur sir 
sit berganti menuju bis berikut - peron pemberang 
bis nya katan 

atau 
istirahat/menunggu - ruang tunggu 

atall 
kebutuhan umum - kantin, lavato­

tory, musholla 

Penumpang tran turun dari bis - peron penurunan 
sit tidak ber­ atau 
ganti bis tetap di bis 

menunggu pemberang - Rg tunggu/loby 
katan 

kebutuhan umum - kantin, musho­
lla, lavatory 

Awak bis istirahat, hiburan - Rg. 1st irahat 
ringan kamar tidur 

- rg. bilyar 
olah raga 
ringan 

kebutuhan umum - kantin, mushol­
la, kamar mand i 
lavatory 
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PELAKU JENIS KEGIATAN	 KEBUTUHAN RUANG
 

Penglola/kar­
yawan 

Alat angkut 
kota 

. mamasuki terminal ­

melakukan kegiatan ­

administrasi,pengon 
trolan 

-

-

memberikan 
masi 

imfor­ -

pengaturan parkir -

Penglolaan/manage­
ria1 per j a 1an an 

-

rapat	 -

Menjaga keamanan	 ­

istirahat	 ­

. kebutuhan umum ­

memasuki area par ­
kir 

menurunkan. penum­ ­
pang 

memuat penumpang	 ­
-
-
-

meninggalkan ter­ ­
minal 

Rg. parkir ken­
daraan 
Rg. sirkulasi 

karyawan 

Rg andministra­
si 

Rg. kontrol res 
tribusi kend­
raan 

Rg. imformasi 

menara pengawas 

Rg. pimpinan 
wakil instansi 
lain 

Rg. rapat 

pos penjagaan 

Rg. istirahat 
karyawan 

kantin, lavato 
ry, musholla 

entrance kenda­
raan/bis 

peron penurunan 
bis kota 

peron pemuatan 
tempat parkir 
ruang tunggu 
jalur penghubu­
bung penumpang 
dari trayek 
lain, dari luar 
terminal 

pintu keluar 
bis 

I 

I
 
I
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PELAKU JENIS K.EGIATAN KEBUTUHAN RUANG
 

Alat angkut 
antar kota 

menurunkan penum­
pang 

memasuki area ter­
minal 

memuat penumpang 
atau 

reserve 
service, pencucian 

keluar terminal 

- peron penurunan 

- entrance/kerida 
raan 

- peron pemuatan 

- parkir reserve 
tempat service, 
parkir cuci 

- pintu keluar 

Angkutan umum memasuki area - entrance angku­
penunjang dan terminal tan umum penun­
kendaraan pri­ jang 
badi - parkir penun­

jang 

Penumpang 
masyarakat umum 

komenikasi - Rg.telpon umum 
kantor pos ke­
cil, warpostel 

PPPK - Rg. PPPK 

Penumpang, awak 
bis, penglola 

Awak bis, tek­
nisi kendaraan 

Penglola/karya­
wan, teknisi 
terminal 

makan, minum 

membersihkan ba­
dan, buang air 

mencuci kenda ­
raan 

merawat/memper­
baiki mesin, per 
gantian suku ca­
dang 

penyimpanan pera­
latan, barang 

penyediaan dan pe­
ngaturan kebutuhan 
air bersih, listrik 

kantin,pantry 

- lavatory, kamar 
mandi, wc, uri­
noir, wastefel 

- tempat cuci ke­
daraan 

tempat service 
kendaraan,kios 
suku cadang 

- gudang 

- ruang tanki 
air mekanikal 
/elektrikal 

----------- . 
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4. Persyaratan Ruang 

Persyaratan ruang terutama ditekankan untuk 

ruang yang membutuhkan penyelesaian tuntutan pelaku 

didalamnya (misalnya view, kesan dinamis, 

rekreatif dari elemen-elemen ruangnya, kelegaan dan 

sebagainya), tuntutan kegiatan (hubungan dengan 

ruang lainnya, wujud kegiatan/cara berlangsungnya 

dan sebagainya), dan juga tuntutan perlunya suatu 

kesan tertentu dari ruang (misalnya 

menarik/mengundang, ramah, non formal dan sebagai­

nya) . 

JENIS RUANG TUNTUTAN PERSAYARATAN
 

Hall Kelegaan - skala besar,baik 
horisontal mau ­
pun vertikal 

. mengundang - penyelesaian pa­
da lantai dan 
plapon 

.,,~ 

hubungan yang 
mudah dengari 
ruang lainnya 

- tanpa pembatas 
pada sebagian 
dinding (terbu 
ka secara fisik) 

Ruang tunggu veiw yang be 
bas 

dinding pembatas 
tidak nyata/semu 

. kelegaan - skala ruang be ­
sar (horisontal 
dan vertikal) 
menyesuaikan de­
ngan skala bis 

rekreatif, di 
namis/tidak 
menjemukan 

- plafond, lantai 
bertekstur,'ber 
pola dinamis 
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JENIS RUAHG TUNTUTAN	 PERSAYARATAN
 

mudah berhubu­ - bag ian struktur 
ngan dengan yang tampak di­
ruang lain (pe finishing de­
ron, kantin, ngan menarik 
kendaraan) 

Ruang istirahat view yang eu salah satu din­
kup (tidak ding transparan 
mutlak) (tertutup seea­

ra fisik) 

ke legaan yang -	 skala ruang eu­
eukup	 kup besar, ter­

utama arah ver­
tikal 

rekreatif, di	 dinding, pIa 
namis	 fond atau Ian ­

tai berpola di­
namis, ringan 
dan tidak massi 
ve 

Mudah berhubu - dinding pemba ­
ngan dengan tas dengan ruang 
ruang penunj ang penunjang tidak 
nya penuh/setengah 

terbuka 

Kios souvenir mengundang/ter -dinding pembatas 
buka terbuka pada sa­

tu sisi, pada si 
si yang lain se­
banyak mungkin 
transparan 

rekreatif, di ­ -	 dinding,lantai 
namis menarik	 atau plafond 

berpola dinamis 
dan menarik 

Ruang imformasi mudah untuk -	 dinding pembatas 
kontrol pengamatan	 transparan, ter­

buka sebagaian , 
tanpa atap 

mudah untuk 
berkomenikasi 
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5. Pengelonpokan Ruang 

Pengelompokkan ruang didasarkan atas jenis 

kegiatan didalam terminal, yatu dari kegiatan utama 

sampai kegiatan penunjang. 

a. Pengelompokan kegiatan utama 

Bagian landasan parkir bis antar 

kota/regional, yang meliputi 

- area parkir penurunan 

- area parkir pemuatan 

- area parkir reserve 

- area pergerakan bis 

- area service dan cuci kendaraan 

Bagian landasan parkir bis kota, meliputi 

- area parkir penurunan 

- area parkir pemuatan
 

- area parkir bis kota
 

b. Kelompok kegiatan penunjang 

Bagian andministrasi/penglolaan 

- ruang andministrasi 

- ruang pimpinan dan wakil pimpinan instansi 

(DLLAJR, Dipenda, Jasa Raharja)
 

- ruang rapat
 

- ruang imformasi
 

- ruang urusan bagasi 

- loket peron 

- loket bis kota 

- pos pengawasan 

- pos keamanan 

I 
I 

r 
---~! 
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- pos kontrol restribusi bis
 

Bagian perlengkapan
 

Ruang istirahat karyawan, awak bis
 

- musholla
 

- lavatory
 

- gudang
 

- ruang mekanikal, elektrikal
 

d.	 Kelompok perlengkapan terminal 

- ruang parkir karyawan 

- ruang parkir service 

- ruang parkir umum (taxi, sepeda motor, becak) 

- ruang penjaga parkir 

6. Analisis Besaran Ruang 

Besaran ruang yang direncanakan berdasar pada 

proyeksi peningkatan jumlah bis, rit dan penumpang 

sampai 25tahun mendatang. Sedang metode perhitungan 

demensi dengan menggunakan perumpamaan suatu aliran 

dalam inreval waktu tertentu, dimana pelaku 

perjalanan maupun alat angkut dianggap mengalir 

secara konstan. Dari jumlah tersebut, dapat 

diperoleh suatu luasandengan menggunakan standar. 

Metode lainnya adalah menggunakan 

perkiraan/asumsi dan observasi d~ri jumlah pelaku, 

demensi-demensi ruang yang ada diterminal bis 

Yogyakarta saat ini, yang kemudian dilakukan 

koreksi. 
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a. Besaran area parkir dan pergerakan bis 

Frekwensi bis antar kota = 173 rit/jam 

Frekwensi bis kota = 506 rit/jam 

- Lama waktu parkir pemuatan bis antar kota 15 

menit 

- lama waktu parkir bis kota 10 menit 

Terminal yang direncanakan adalah terminal 

gabungan bis antar kota dan bis kota, maka yang 

diperhitungkan adalah 

Bis antar kota = 15/60 173 bis = 44 bis 
Bis kota = 10/60 506 bis = 127 bis 

jumlah = 171 bis / menit 

- untuk bis antar kota terbagi dalam 6 trayek 

dan bis kota terbagi 9 trayek. 

- Kebutuhan total area parkir dan 

sirkulasi/pergerakan bis 

Alaternatif 1 : 

Parkir gergaji untuk 1 bis = 45 m2 

Untuk 171 bis = 171 . 45 m 2 = '/ti80 m2 

Gambar 

• ...8 

13.00 j< 

3,S:O . 

j. 

Alternatif 2 : 

2Parkir lurus/pararel = 55 m

2 2Untuk 171 = 171 . 55 m = 8721 m
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Gambar 
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I 
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- Waktu untuk menurunkan 

posisi/merapatkan bis 

men it (asumsi). 
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4·00 

1.00 

penumpang dan mengatur 

pada peron penurunan 5 

Jumlah bis saat parkir pada peron penurunan 4 

bis = 
Alternatif 1 : Peron gergaji
 

2
4 . 45 m = 180 m2 
Gambar 

perlu waktu 

( Mr;~1Il . ~'~I 1-\)~~(<.1'0)
(psc~u "' 

Alternatif 2 : Peron pararel 

3 . 55 m2 = 165 m2 
Gambar 

~ \ I 

.fF~.
 
........--- ...... _..
 

r:: \,-------­.... ~ 

P051r1 
~~ LA 

mengatur posisi 
bis 
kurang lancar 

Posisi bisa 
langsung lurus 
Lancar 
Tidak perlu 
waktu mengatur 
posisi 
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- Kebutuhan parkir cadangan - 5,/15 171 bis 

- 85 cis 

Alternatif 1 = peron gergaji 

~ 4~ ~2 - ~8?~ ~28 u. u at - u ~u ~ 

. Perlu area untuk memutar bis 

Gambar 

" " ... 

Alternatif 2 = peron pararel
 

2 2
85 . 55 m = 4335 m

.	 Tidak perlu area untuk pemutaran
 

Gambar
 

~-z,ID==-:J 
~ 

-l'f#///C'II/i$I'} ~~~BiS , ~~a=-=:~:J ~ 

b. Besaran parkir reserve 

Didasarkan pada pengamatan jumlah bis yang 

melakukan parkir reserve di terminal Yogyakrta, 

rata-rata sebanyak 14 bis selama lebih kurang 1 

jam reserve. Dengan metode proyeksi, maka paca 

tahun 2013 diperkirakan berjumlah 32 bis. 

- Luas area parkir dan pAreerakan reserve 
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Alternatif 1 : parkir gergaji
 

2
~? • L~ m2 = laLn Ir1v_ ~V _~~ 

. Diperlukan pengaturan posisi bis 

Gambar 

- - ......... 

, 

Alternatif 2 : parkir pararel
 

2 2
32 . 55 m = 1630 m

.	 Posisi bisa langsung lurus
 

Gambar
 

;, [oc==:J~ 
11OAfC: ~J~I.·W'MPJ 
dtOf~rN& 

--9 [a:==J~ 
c. Besaran peron sirkulasi 

Sirkulasi yang dimaksud adalah sirkulasi 

penumpang menuju atau meninggalkan bis dan 

menuju atau meninggalakan fasilitas penunjang. 

Gambar 

~" MIiWAfKKAN< ! 
)1~
 

P=I1U~ ~. f.: p~t-C ~\/l.\(,UtA~1 -' ,. ~e:MNI 1J, ( . e.~ ~1;6. ~ 
~ILlT\A,S 
~NUNJAN' , . 
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Perhitungan jumlah penumpang diasumsikan 

berdasarkan lama waktu untuk berjalan, lebih 

kurang 3 menit (asumsi). 

Jumlah penumpang = 3/60 . 4037 orang = 202 

orang. 

- Standard ruang sirkulasi = 3,25 m2/orang 

(untuk orang berjalan normal tanpa 

berdesakan). 

2Luas total peron sirkulasi = 202 . 3,25 m

= 656,5 m2 

- Luas peron sirkulasi penumpang trayek jauh 

2(31,27%) = 0,11 . 656,5 = 72 m

Luas peron sirkulasi trayek sedang (31,27 %) = 
2 20,3127 . 656,5 m = 205 m

- Luas peron sirklulasi penumpang trayek dekat 

(57,73%) = 0,5773 . 656,5 m2 = 3AO m2 

d.	 Besaran ruang penurunan 

- jumlah penumpang 70% dari kapasitas tempat 

dudukbis (50) = 70/100 . 50 orang = 35 orang. 

-	 Kebutuhan ruang penurunan setiap bis
 

2 2
35 orang. 1,12 m = 39,2 m , jumlah bis 54 

(adri analisa tempat parkir). 

2Luas total ruang penurunan = 54 . 39,2 m = 
22116,8 m

e.	 Besaran ruang pemuatan 

-	 Jumlah penumpang 60% dari tempat duduk bis 

(asumsi) = 60/100 . 50 = 30 orang, jumlah bis 

171 bis. 
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- Kebutuhan ruang pemuatan tiap bis = 
2 230 . 1,12 m = 33,6 m

Kebutuhan-total	 ruang pemuatan = 

2 2171 . 33,6 m = 5745,6 m

f. Besaran ruang tunggu 

Ruang tunggu dibedakan antara ruang tunggu 

trayek jauh yang lama dengan trayek sedang. 

Trayek jauh berbeda waktu dan kepadatannya. 

Pada trayek jauh, ruang tunggu 

diperhitungkan pula untuk pengantar/penjemput, 

sedangkan trayek sedang hanya untuk penumpang. 

RUMUS yang digunakan adalah = 
Luas ruang = jumlah pemakai dalam masa tunggu 

standard kebutuhan perorang (1,12 m2 ) 

f.1. Trayek	 jauh 

- Jumlah penumpang - 11% dari jumlah 

keseluruhan (lihat tabel) = 444 orang/jam 

= 333 orang/45 menit (45 asumsi masa 

tunggu). 

Jumlah pengantar/penjemput = 
0,2 . 333 orang = 67 orang. 

Jumlah pemakai ruang = 

333 orang + 67 orang = 400 orang 

Kebutuhan ruang tunggu = 
2 2400 . 1,12 m =448 m

\, 

K~butuhan tempat duduk = 
1/3 . 400 = 133 buah 

x 
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- Luas total tempat duduk = 
-- . O,~tw~~? m2 = Q m21~~ 4v,5 

- Sirkulasi = 30% dari luas total 

2= 0,3 . 448 = 134,4 m . 

~ ?Luas total ruang tunggu = 448 + 1~4,4 m­

2- 582,4 m . 

Alternatif 1 

. lebih santai 

--~~~t..e:~ 
81~A ~ ~At.,.Io. 
APMi 

~ 

Aleternatif 2 

o (j ~ 
DC 
[J (J 

MAtt p~AN· 

~tJ ~(lAH 

. lebih santai 

Alternatif 3 

. berdesakan 

- 7- ~p~~ 
SA1"U ~ 

'­
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f.2. Trayek sedang (diperkirakan tidak ada 

pengantar/penjemput) 
- Jumlah penumpang = 31,27 % jumlah total 

penumpang = 1262 orang/jam. 

- masa tunggu, 30 menit (asumsi) 

- Jumlah penumpang = 631 orang/30 menit 

2kebutuhan ruang = 631. '1,12 m

2= 706,7 m

- Kebutuhan tempat duduk = 1/3 . 631 

= 210 buah. 

2- Luasan tempat duduk = 210 . 0,372 m

?= 78,12 m""'. 

- Sirkulasi 30% (asumsi) dari luas ruang 

2= 0,3 . 134,4 m = 40,32 2 

2- Luas total = 918,74 m . 

g. Besaran peron sirkulasi bis kota 

Perhitungan didasarkan pada jumlah 

penumpang yang menggunakan his kota,.dan waktu 

aliran sirkulasi. 

- jumlah bis 127 bis/15 'menit, 26 bis/3 menit 

(karena frekwensi tinggi, maka masa tunggu 

diasumsikan pendek 3 menit). 

- Waktu sirkulasi penumpang diasumsikan sama, 

menit. 

- JUmlah penumpang rata-rata 5 orang (jumlah 

akhir dengan tujuan terminal). 

- Jumlah penumpang total = 130 orang/3 menit. 

- Kebutuhan peron = 130 . 3,25 m2 = 422,5 m2 

3 
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h. Besaran ruang tunggu bis kota 

Dengan tingginya frekwensi bis kota 

dibandinkan bis trayek lainnya, yaitu 127/15 

menit atau kurang lebih 8 bis tiap/menit, 

sedangkan jumlah penumpang rata-rata yang 

menggunakan bis kota dari dan ke terminal 

relatif sedikit yaitu, sekitRr 5 orang tiap bis. 

Sehingga penentuan besaran ruang tunggu 

diasumsikan dengan masa tunggu paling lama untuk 

bis kota 3 menit (asumsi). 

Jumlah penumpang selama 3 menit = 3 . 8 . 5 = 
120 Orang. 

- Luas ruang tunggu = 120 . 1,12 m2 = 134,4 m2 . 

- Jumlah tempat duduk = 1/3 . 120 = 40 buah. 

2 2- Luas tempat duduk = 35 . 0,372 m = 15 m . 

- Sirkulasi 30% (asumsi) dari luas ruang tunggu 

2 2= 0,3 . 134,4 m = 40,32 m .
 

- luas totral ruang tunggu bis kota
 

= 134,4 m2 + 35,3 m2 = 174,72 m2 .
 

i. Besaran hall 

Hall disini berfungsi untuk menerima calon 

penumpang dari dalam kota maupun transit. 

Perhitungan didasarkan pada aliran penumpang,. 

calon penumpang yang turun dari kendaraan 

pribadi , kota, antar kota maupun kendaraan umum 

lainnya. Karena hall di sini direncanakan 

sebagai titik awal semua sirkulasi. 
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Lama aliran sirkulasi = 3 menit (asumsi). 

- Jumlah orang selama 3 menit = 3/60 4032 

orang. 

- Kebutuhan ruang bagi dan bawaan diasumsikan 

1,12 m2/orang. 

2 2- Luas hall = 202 . 1,12 m = 226,24 m . 

2 2- Sirkulasi 30% = 0,3 . 226,24 m = 67,8 m . 

2- Luas hall total = 294,11 m . 

j. Besar area parkir kendaraan penunjang 

Perhitungan besaran didasarkan pada tingkat 

penggunaan kendaraan di Yogyakarta, dimana 

penggunaan sepeda motor, becak dan andong yang 

ada di Yogyakarta. 

- Sepeda motor kurang lebih 250 buah ( jumlah 

rata-rata dalam sehari pada tempat-tempat 

penitipan disekitar terminal ). 

Luas total = 250 . 2,5 m2 = 625 m2x 

Bccnk = 30 (n~um~i), luu3 = 30 3,125 m2 

2(pengukuran) = 93,37 m . 

2Andong = 10 buah (asumsi), Luas = 10 . 7,5 m

2(pengkuran) = 75 m .
 

- Mobil pribadi, taksi = 15 (asumsi).
 

2 2
Luas total = 15 . 7,6 m = 114 m .
 

- Colt station (umum) = 15 (asumsi).
 

2 2
Luas total = 15 . 7,9 m = 118,2 m


2
Jumlah total area parkir = 1026,2 m . 

2- Sirkulasi 30% (asumsi) = 0,3 . 1026,2 m


2
= 307,8 m . 
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2- Luas total area parkir penunjang = 1334 m . 

k.	 Analisa besaran kantin 

Perhitungan luasan yang dibutuhkan 

berdasarkan pada efesiensi penggunaan kantin· 

yang ada sekarang (observasi), yang kemudian 

diproyeksikan untuk masa yang akan datang. 

- Luas kantin yang ada = 4 .4 m2 = 16 m2 . 

Kebutuhan area service = 25 - 50%43)
 

- Kebutuhan untuk dapur = 15 - 25%44)
 

- Luas area pengunjung = 7 m2 .
 

2Sirkulasi 25% (asumsi) = 1,75 m . 

2Luasan untuk makan dan minum =5,25 m . 

2Kebutuhan untuk tempat duduk = 0,83 m . 

- Daya tampung seharusnya (dalam 15 menit) 

= 5,25/0,83 = 6 orang. 

Jadl terdapat ketidak e~fis~enan daya 

tampung s~uesar 2/6 = 1/3, sehingga jumlah 

kantin ynng sesuai ~ 1/3 jumlah y~ng ada 

saat ini = 1/3 . 57 buah = kurang lebih 19 

bl1ah. 

- Kebutuhan untuk 25 tahun mendatang
 

( 1 + p )24.
P2013 = P88
 

= 19 . ( 1 + 0,0246 )24
 

= 34 buah.
 

43).	 Data arsitek. Neufert Ernst. Erlangga. Jakarta 
1990. 

44).	 I bid. 
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"..,2ln~ ­- Jadi luas total kantin - 34 . 16 
? 

544 '" ""'	 . 

Aletrnatif 1 

Garrrbar	 leo in san ta i 

meme r 1 u r~an 

~TJ --»~ ~V~AN,A 
4' fANl'AI ruang CUKUP 

Iua:; 

[j 0' ED ? \(OMUNI IlAVIF ' en st1'll<VJ...M'10 '	 LANCAP-

Alternatif 2 

Gambar Sedikit kurang 

santai 

--~W,A~ ruang tidak 
-" I<U /lAN & 

5~"AI luas 

D~ o~ f(U~"" . 
- -q l(OMUNU<A"'F' 

~1P."Ut.A-~ . 
MvtAH ~~N& 

m. Besaran kios sauvenir 

Karena kegiatan jual beli sauvenir bukan 

kebutuhan utama dibandingkan dengan kegiatan 

makan/minum, pemesanan tiket dan sebagainya, 

maka jumlah kebutuhan kios sauvenir diasumsikan 

lebih kecil, yaitu 15 buah dengan luas = 

3	 . 3 m2 = 9 m2/kios.
 

m.....
- Luas total = 15 . 9 
')



'I ~ 
I 

-. ~ 
~ 

1 ~1i vv 

Alternatif 1
 

Gambar l1emberikar; daya
 

taril{
 

benda/sauvenir ter­

lihat dari luar 

• I ..w, I. pp:: ~ 8~' 
-	 ~t-f"'''' .... 

~IA I'OMUNI1<'Al'IF 

Alternatif 2 

Gambar	 kurang memberikan 

daya tarik 

1)(N1)IN& 
q, . "AAtJsp~p,a.tJ ; 

• ~17,.s.\< e~ ..'i<UAAN& t<OMONIJ<A'rIF 
n. Besaran ruang imformasi 

Diasumsikan dilayani 4 orang yaitu, untuk 

trayek jauh, trayek sedang, trayek dekat (teima­

suk trayek dalam kota) dan imformasi Umum. 

- Luas ruang = 2 .. 25 m2 (
\. r-.t.

'" <="lUIr:' co; 
'"' 

')
•

tiap kerja	 '"' ..:..U. 

2 2- Luas total = 4 . 2,25 m =	 9 m . 

o. Besaran ruang bagasi 

Diasuffisikan	 dilayani oleh 2 orang karyawan. 

2 2- Luas ruang kerja.= 2 . 4,95 m = 9,9 m


2
Luas furniture = 6 m , gudang penyimpanan 

barang 

2Luas total - 24,9 m

j 
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p.	 Besaran Kantor pos 

Diasumsikan dilayani olen 3 orang karyawan 

2- Luas	 total ruang = 24,9 m

r.	 Warung telekomenikasi 

Untuk melayani telegram, . interlokal,
 

pengiriman faksimal. Diasumsikan dilayani 3
 

orang.
 

2	 2- Luas ruang kerja = 3 . 4,95 m = 14,85 m


- Luasan peralatan komenikasi dan furniture
 

2
(asumsi) = 9 m


?
Luas	 total = 23,85 m-

s.	 Besaran loket peron 

Sebanyak 4 buah untuk semua trayek, masing­

masinmg dilayani oleh 2 orang (asumsi) untuk 

semua trayek. 

2- Luas	 total = 4 . 2 . 6 = 48 m

w.	 Besaran loket langganan bis kota 

Dilayani	 oleh 2 orang, luas ruang =
 
2 2
2	 . 6 m = 12 m

p.	 Besaran ruang keamanan 

Diasumsikan	 sebanyak 4 pos (4 orang satpam)
 

2
- Luas	 total = 4 . 5,5 m

x.	 Besaran ruang kontrol restribusi bis 

Diasumsikan sebanyak 4 buah untuk semua trayek, 

masing~masing trayek dilayani 2 orang 

2 2- Luas	 total = 4 . 2 . 4,95 m = 39,6 m

y.	 Besaran PPPK 

i 
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Diasumsikan seluas 24 m"
? , dan di layan i oleh 1 

orang dokter, 1 orang mantri dan 1 orang perawat. 

z.	 Besaran Musholla 

- Musholla diasumsikan menampung 25 orang jemaah 

(15	 orang pria dan 10 wanita), luas : 

2 2- 25 . 0,5 m = 12,5 m , sirkulasi 30% 

2 2- 0,3 . 12,5 m = 3,75 m

- Ruang wudhu, diasumsikan untuk 5 orang pria 

dan 3 orang wanita, kebutuhan tiap orang 

diasumsikan = 0,7 m2 . 

Luas tempat wudhu = 8 . 0,7 m2 = 5,6 m2 

we, asumsikan 2 buah (untuk 1 orang pria dan 1 

2 2orang wanita), luas = 2 . 1,8 m = 3,6 m

2 2- Sirkulasi 30% (asumsi) = 0,3 . 9,2 m = 3,6 m

2- Luas total musholla + penunjangnya = 29 m

aa. Besaran ruang telpon umum 

Diasumsikan sebanyak 12 buah telpon, 

dengan distribusi 2 buah pada hall, 2 buah pada 

trayek jauh dan selebihnya tersebar disetiap 

bagian dalam terminal. 

- Luas total telpon box = 12 1,2 m2 = 14,4 m2 

bb. Besaran	 lavatory penumpang 

Dasar perhitungan yang digunakan adalah 

lama pemakaian lebih kurang 3 menit. Dan karena 

pemakai umumnya para penumpang selama masa 

tunggu, maka jumlah penumpang yang diperkirakan 

akan menggunakan adalah 15/60 jumlah 

penumpang tiap jam, 
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- jumlah pemakai pada tunggu = 

3/60 . 15/60 4073 = 50 orang 

Perbandingan pemakai pria dan wanita 

diasumsikan sebesar 3 : 2 

Jumlah lavatory pria = 3/5 . 50 = 30 buah 

dengan komposisi (asumsi) 

25 buah wc seluas= 5 . 1,8 m = 9 m

2 220 urinoir seluas = 20 . 0,7 m = 17,5 m

?Jumlah luas = 29,7 m~
 

2
Sirkulasi 30% = 8,9 m

Jumlah lavatory wanita = 2/5 . 50 = 20 buah 

dengan komposisi (asumsi) 

2 2we seluas = 20 . 1,8 m = 36 m

25 wastafel = 5 . 0,64 = 3,2 m

?Jumlah luas = 39,2 m~
 

2
Sirkulasi 30% = 11,7 m

Luas total lavatory pria = 29,7 + 8,9 

2= 38,6 m

Luas total lavatory wanita = 39,2 + 11,7 

2= 50,9 m

2- Luas total lavatory penumpang = 89,5 m

cc. Besaran ruang istirahat awak bis 

Penggunaan fasilitas ruang istirahat. awak 

bis tergantung dari perjalanan yang telah 

dilakukan awak bis. Untuk trayek jauh antar 

propinsi, antar pulau dengan lama waktu 

perjalanan 8 jam atau lebih, trayek sedang 

dengan 2 kali perjalanan, trayek dekat dengan 4 
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kali perjalanan. Apabila lama perjalanan kurang 

dari jumlah tersebut, awak bis cenderung 

melakukan istirahat ringan di kantin-kantin, 

ruang tunggu dan sebagainya. 

Karena semua trayek tidak mengakhiri 

per j alanan di terminal bis Yogyakarta ( 

terutamatrayek jauh ), dan adanya pergantian 

awak bis di tengah prjalanan, maka perhitungan 

kebutuhan fasilitas istirahat tidak bisajsulit 

didasarkan atas jumlah rit masing-masing 

trayek. Sehingga dipakai perkiraan/asumsi. 

cc.1. Ruang tidur berklompok/saal 

Terutama diperuntukan bagi trayek 

jauh yang mengakhiri perjalanan di 

Yogyakarta. 

Jumlah bis parkir tiap jam sebanyak
 

lebih kurang 4 bis.
 

Jumlah awak bis = 4 .3 = 12 orang,
 

diperkirakan awak bis pria 75% = 9 orang
 

awak bis wanita = 25% = 3 orang.
 

Kebutuhan bed tiap orang (single bed)
 

= 0,9 . 1,9 m2 = 1,71m2 .
 

2- Luas ruang tidur pria = 9 1,71 m

2= 15,4 m

2Sirkulasi 30% (asumsi) = 0,3 . 15,4 m

2= 4,62 m


- Furniture di asumsikan'= 4 m2 '
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- Luas total = 24 m2 

- Luas ruang tidur wan ita (untuk 3 orang) 

= 3 1,71 
?

m"-

Kebutuhan telnpat duduk d o,.., 
u. .. berr-iias 

(asu!nsi) = 4., 5 
'I 

m~. 

Luas tempat tidur + tempat duduk + 

te ~l~~~J,tj~.(:1. ..... bor~~a~'-" [l,..L.,...,): - 9- ~~ ,VV m2 
1. 

- Sirkulasi 30% = 2,9 m2 

Furniture diasumsikan = 2 m2 

- Luas total = 14,53 m2 

Luas total ruang tidur awak blS 

= 38,55 m2 

Alternatif 1 
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00.2. Ruang duduk awak bis se~ua trayek 

- Diasumsikan untuk 25 orang 

- Standard tempat duduk = 0,372 m~/orang 

~ 
- Luas tempat duduk = 25 . 0,372 m~ 

- 2 70 2 - , v ill 

~1·rl{·'lQS1· ~O% (a~um~;\ - 0 ~ Q ~ w 2 
....., ,U"'-A. v·O • ...:J • ...:J.Lf- •• ~J. ~,..Jld 

= 2,79 m~ 
? 

2Luas total tempat duduk = 12,1 m

Alternatif 1 

Gambar lebih santai 

3.k.rab 

W 
Slf~r,e..~· 
l$61H A"~'BbMo4 

1:1 

Alternatif 2 

Gambar kurang santai 

akrab 

lO@O _. '.w~[J 0 )<11~ A\<.1lA8 

00.3.	 Ruang olah raga ringan 

2 2- 1 ruang tensi meja = 14 7 m = 98 m

2 2- 1 meja bilyar = 7,1 8,7 m = 61,77 m

2- Luas total = 159,77 m c 
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e.4.	 Kantin 

Di asumsikan untuk menampung 12 awakbis 

selama 15 menit. seluas (asumsi) = 
2 24 . 8 m = 32 m


ee.5. Lavatory
 

Diasumsikan
 

Untuk	 pria = we sebanyak 2 buah 

2 2luas we = 1 .1,8 m = 1,8 m

2luas 2 buah we = 3,6 m

- Kamar mandi 2 buah, luas 1 kamar mandi 

1,8 m2/buah. Luas 2 buah kamar mandi. 

2= 3,6 m

Urinoir (memuat 4 orang), luas 1 urinoir 

2 20,7 m . Luas 4 urinoir = 4 . 0,7 m

2= 2,8 m

- Wastafel 2 buah, luas 1 wastafel 

2diperkirakan = 0,64 m . Luas untuk 2 

2 2wastafel = 0,64 m . 2 = 1,28 m

- Untuk wanita : 

2- We 1	 buah = 1,8 m , kamar mandi 1 buah 

2 21,8 m , wastafel 1 buah = 0,64 m

- Luas lavatory awak bis = 15,52 m2 

2- Sirkulasi 30% = 4,6 m

2- Luas total = kurang lebih 20 m
dd. Besaran ruang penglola/karyawan 

- Terdapat 16 orang karyawan yang meliputi, 1 

orang pimpinan, 1 orang wakil pimpinan, 1 
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orang sekertaris, 1 orang bagian keuangan, 2 

orang bagian pembukuan, 2 orang bagian 

penarikan restribusi, 6 orang ~akil pimpinan 

dari instansi dan 2 orang oagian teknis serta 

perlengkapan. 

Total kebutuhan ruang kerja = 16 . 4,85 m2 

= 79,2 m2 

dd.l. Ruang rapat 

- Diasumsikan untuk memuat 15 orang 

dengan, dengan kebutuhan ruang 

perorang ( + meja/kursi) = 2 m2 . 

Luas = 15~~ ?..... m2 -- '<0v m2 
• 

Sirkulasi 30% (asumsi) = 10 m2 

Luas total ruang rapat = 40 m2 

Alternatif 1 

Gambar . formal 

D
 
[] D
 

----l SlW~ 
FO\l~[l b
 

[J
 D
 

Alternatif 2 

Gambar . non formal 

<>0<>
 
S~A(]OD~
 1C01V+& 
FOPNAI­()OQ
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dd.2.	 Ruang istirahat karyawan 

Sebesar 14% dari total ruang kerja45 ) 

2 2= 0.14 . 119,2 m = 16,7 m

dd.3. Dapur pantry 

- Sebesar 9% dari total luas ruang 

kerja46 ) = 0,09 . 119,2 m2 = 10,7 m2 

dd.4. Lavatory 

Diasumsikan untuk pria = 2 we seluas 

2 2= 2 . 1,8 m = 3,6 m

2- 1 wastafel = 0,6 m

2- Untuk wanita = 1 we seluas 1,8 m

2- 1 wastafel = 0,64 m

2Luas lavatory = 6,68 m

Sirkulasi 30% = 0,3 . 6,68 m2 = 2 m""'
')

2Luas total = 8,7 m

dd.5.	 Ruang parkir karyawan/penglola dan 

perusahaan 

- Diasumsikan jumlah kendaraan 

1 mobil pribadi, 1 mobil dinas, 

mobil barang/pick up dan 20 sepeda 

montor. 

- Luas ruang kerja = 

(3 .	 15) + (20 . 2,7) + (20 . 2,7) = 
299 m . 

45) r-liI/\.-c::;+="... d E'-j""'c::tI ••, "1""'LI-fe.-tI !=".-l-,-,nn-
L.-. ct, 1'::1"-:1-'=\ • ci~.C·~iI••• .-+-~• _ '-'- Yo. D-t-ct. iI 1'-1e; I •	 # 

J- 1
.... 

1990. 

46). I bid 

1 
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2 2- Sirkulasi 30% = 0,3 . 99 m = 29,7 m

2- Luas total area parkir = 128,7 m

ee.1. Besaran ruang parkir service 

- Diasumsikan 

21 buah truk sampah = 54,6 m

21 buah truk	 barang = 54,6 m

2-.Luas = 109,2 m

2- Sirkulasi 30% = 32,7 m

2Luas total = 141,9 m

ff.1. Besaran ruang utilitas dan gudang 

Ruang mekanikal/elektrikal (asumsi) = 

216 m

2- Gudang (asumsi) = 16 m

- Menara pengawas, diasumsikan dilayani 

2 22 orang = 2 . 5,5 m = 11 m

- Ruang service/pencucian kendaraan, 

diasumsikan 2 bis besar, dilengkapi 

ruang peralatan bengkel : 

Luas= 2 . (54,6) + 16m2 =125,2 m2 

2Total luas = 168,2 m

7. Pendekatan Pada Pemilihan Sistem Konfigurasi 

Berdasarkan pertimbangan 

- Kemampuan dalam mengurangi kepadatan yang tidak 

merata. 

- Dapat dikembangkan menjadi suatu pola yang dapat 

memp~rpendek lintasan sirkulasi penumpang, calon 

penumpang. 

1 
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: 

~../.,..­ ... 

- Dapat menghindari/mengurangi tumbukan akibat 

perbedaan arah sirkulasi ke arah alat angkut, 

fasilitas-fasilitas ruang atau penyebab lainnya. 

- Dapat memberikan permukaan kontak yang luas 

antara alat angkut dan penumpang, sehingga dapat 

mengurangi/menghindari timbulnya kepadatan akibat 

kesulitan pencapaian, lamanya pencapaian. 

- Dapat menimbulkan/menambah kesan terbuka, bero­

rentasi ke lingkungan. 

Konfigurasi	 peron pulau / tengah 

- Kegiatan terpusat. 

- Kemungkinan tumbukan 

eJ) 
besar. 

- Sirkulasi penumpang 

~~\JJCAAtJ pendek
U;El(~~Af 

4
1

Alternatif 2 Konfigurasi peron keliling 
mudah terjadi crossing 
a.ntar kendaraan 
kesan terbuka 
keamanan dan kenyama­
nan kurangdJ))/~IJ sirkulasi penumpang 
menyebar 
permukaan kontak luasMVOAH 

!~~~ 
Alternatif 3 Konfugurasi peron pararel 

I~ 
- Kendaraan lebih lancart -1.1 - dapat dikembangkan le­

bih luas. 
- tidak terjadi crossing 
- Dapat dibagi menjadi 

beberapa trayek 
- terbuka 

~~I tJ" 
t.e~f-l~(Joo.~ 
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8. Pendekatan Pola Sirkulasi Penunpang 

Pendekatan berdasarkan pertimbangan : 

_ Penyesuaian dengan konfigurasi terpilih 

_ Dapat menciptakan proses pengangkutan datan~ dan 

pergi meninggalakan terminal satu kali jalan, 

searah dan tidak Dolak balik 

- Jarak sependek-pendeknya 

Alternatif 1 

p~ 
. NQJ4.(~ 

-1 

o~~ 

~ 

~~ 

Alternatif 2 

P~ONP~ON 
~8liM~1lfN . per.Jurw~ 'b.&.L.AM 

~ .:. 
~~
 

~1'~N
 WAR. l<Otre.­

M~­
" . 

1fe~~N 
e, 't'\/MOOI<AN 

- penyebaran penumpang 
merata . 

- Arah sirkulasi jelas 
- Proses datang/pergi 

satu kali/searah 
relatif pendek 

, 

I 

Arah sirkulasi jelas
 
mudah terj ad i
 
kepadatan
 
terjadi percampuran
 
trayek dalam kota
 
dan luar kota
 
relatif pendek
 

• 
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9. Pendekatan Pada Demensi Ruang Sirkulasi Penumpang 

Sesuai dengan jumlah pelaku/padat tidaknya suatu 

rute/trayel{ . 

10. Pendekatan Pala Sirkulasi, Demensi Area Sirkulasi 

Alat Angkut 

Pendekatan berdasarkan pertimbangan 

- Kesesuaian dengan sistem konfigurasi terpilih. 

- Kemudahan dalam melakukan gerak sirkulasi. 

membutuhkan area 
yang luas 
mudah :erjadi 
crossing 
Ruang ~erak bebas 

Alternatif 1 : 

Ultl<u~r 

~~N~1' 
Alternatif 2 : 

sangat mudah terja­
di crossing 
ruang gerak bebas 
mebutuhkan area 
yang 11..13.S 

~---------' 

Alternatif 3 : 

tidak terjadi
[Cl :~-? crossing 

ruang gerak bebas 
lI,.0!I& ,MiZl tidak membutuhkan 

area yang luasro )J~l~~ 
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11. Pendekatan Pada Sistem Tata Ruang 
Tata ruang dalam : 

- Organisasi ruang berdasarkan pertimbangan proses 

kegiatan, kaitan antar kegiatan. 

- Layout ruang berdasarkan pertimbangan kemudahan 

berlangsungnya kegiatan, kesesuaian dengan pola 

sirkulasi yang terpilih, kaitan antar kegiatan, 

memberikan kesan terbuka, berorentasi ke 

·lingkungan, dinamis. 

- Hirarki ruang berdasarkan pertimbangan adanya 

kegiatan utama dan penunjang.
 

Gambar
 

I W'~ .I 
~ 

IUJ~ 
PeNofILW/6N 

"eerfA"PJ. 

(lIJI/>N& 
PeMJ~ ,l~-H~lI=r'~ 

Pendekatan berdasarkan pertimbangan : 

- Kondisi lingkungan sikitar site~ kealtlanan dan 

kelancaran lalu lint~5 sekitar site. 

- Hubungan yang erat dengan lingkungan sekitar baik 

secvara visual maupun fungsional. 

- Perlunya kesan rekreatif, dinamis pada terminal 

baik sebagai tempat istirahat semen tara penumpang 

dan awak bis. 

- Penggunaan pohon-pohon, rumput, semak-semak untuk 

mendapatkan kenyamanan ruang. 
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12.	 Pendekatan Penentuan Entrance 

Erltrarlce orang : 

Dipertimbangkan berdasarkan : 

- lemampuan ~enambah kesan terbuka dan mengundang. 

- Keamanan, kenyamanan, kemudahan bagi pelaku yang 

berjalanjpendestrian terhadap panas matahar i .. 

lalu lintas dalam site. 

- Kemudahan untuk dikenali. 

Alternatif 1 : 
kurang nyaman/pRnas 
kurang aroan 
kurang mudah dikenali 

Alternatif 2 

lebih terlindun,g 
kellludahan un tuk d ike­
nali 
lebih aman 

Entrance bis : 

PenJekatan dipertimbangkan berdasarkAn 

- Demensi yang cukup untuk keluar masuk bis dalam 

keadaan padat/frek~ensi tinggi dan cepat. 

- Kemudahan unt~k menikung/membelok dari jalan raya 

kedalam site. 

- Kemudahan dikenali. 
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13. Pendekatan Bentuk Ruang 

Berdasarkan pertimbangan karakter kegiatan di 

dalamnya, fungsi terminal sebagai tempat istirahat 

sementara, dan kesan rekreatif, dinamis pada 

bangunan secara keseluruhan. 

Al ternatif 1 
- Merupakan bentuk yang 

mempunyai orentasi kedalam 
atau memusat memiliki efekti ­
vitas ruang kecil, terutama 
pada penempatan prabot dan pe­
ngaturan layout. 

Alternatif 2
 

6
 
- Merupakan bentuk dengan sifat
 

stabilitas apabila segi tiga
 
terletak pada salah satu sisi/
 
sUdutnya.Kesan yang ditimbul­

kan dinamis dan aktraktif .
 

., 

Alternatif 3 

- Merupakan bentuk ynng netral 
memiliki efesiensi dalam 
berbagai ; pellLaan ruang dan 
peralatan. 

14. Pendekatan Bentuk Bangunan 

Berdasarkan pertimbangan 

- Dapat memberiko.n kesan rekratif, dinamis, 
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terbuka. berorentasi ke lingkungan dan nempunyai 

kesan mudah dikenali/menarik. 

- Kemungkinan dapat diwujudkan dengan sistem 

struktur tertentu. 

15.	 Pendekatan Terhadap Sistem Struktur 

Berdasarkan pertimbangan : 

- Demensi ruang dituntut bebas dari struktur 

bentang yang terlalu besar. 

- Sistem konfigurasl dan peron yang terpilih. 

- Kondisi tanah. pengaruh beban dan getaran akibat 

alat angkut. 

- Demensi alat angkut 

- Juml~h lantai/kemungkinan pengembangan ke_arah 

vertikal.
 

- Fleksibilitas, efesiensi dan keekonomisan
 

16. Pendekntan Terhadap Bahan Struktur 

Berdasarkan pertimbangan : 
- Kekuatan bahan terhadap gaya-gaya tarik. tekan 

geser dan momen. 

- Kesan.	 sua~ana arsitektur yang ingin ditampilkan. 

- Keawetan/ketahanan bahan terhadap cuaca dan 

perubahan air. kelembabban. zat-zat kimia dan 

mikro organisme. 

17 Pertimbangan Terhadap Sistem Penghawaan 

Dipertimbangkan terhadap : 

~----_._--,' 
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Faktor ekononis, dengan menanfaatkan semaksimal 

mungkin penghawaan a1ami yang memperhitungkan 

faktor-faktor : 

Angin yaitu, besar kecepatan dan arah angin di 

Yogyakarta umumnya. 

Luas lubang ventilasi/bukaan. 

Alternatif 1 

- udara 1ebih bebas 
- pergantian udara 

1ancar 

Alternatif 2 

- udara kurang bebas 
pergantin udara ku­
rang 1ancar 

:....:-u J4 ­ ~ AE.\l<"5P.~G~l' 

- Jumlah pemakal didalam ruang dan standard 

kebutuhan pergantian udara bersih. 

Jarak antara p1afon dan lantai, bahan penutup 

atap dan plafon yang dapat mengurangi radiasi 

panas matahri. 

- Pemecahan secara bio1ogis dengan penanaman pohon­

pohon perindang, rumput-rumputan dan 

sebagainya. 

18. Pendekatan Pada Sistem Pencahayaan 

Dipertimbangkan terhadap : 

Pemanfaatan cahaya alami semaksima1 mungkin. 

- Kenyamanan pencahayaan yang didapat dari 
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penggunaan tirai, jalusi, overstek bangunan dan 

jendela. 

Kesuli~an mendapatkan cahaya matahari diatasi 

derLgarr menggunakan pencanayaan buatan U rI 1'1 L· 
J.£ no. 

ruang-ruang administrasi~ ruang kerja dan ruang­

ruang lainnya yang digunakan malam hari.
 

Kekuatan penerangan/lux yang sest1ai dengan
 

masing-masing kegiatan.
 

1	 

cahaya langsung masuk 
panas 

Alternatif 2 

-

-

cahaya tidak 
masuk 
lebih sejuk 

lansung 

I. 
I. 
I. 

19. Pendekatan Pada Sistem Utilitas 

a.	 Jaringan air bersih 

Dipertimbangkan terhadap ketersediaan jaringan 

PAM disekitar site. Apabila terlalu jauh maka, 

dilakukan penggalian sumber air sendiri dengan 

sistem mekanik otomatis, yang kemudian 

ditampung pada menara air. 

- Pemasangan pipa dipertimbangkan terhadap 
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sirkulasi kendaraan dan beban yang terjadi. 

b. Jaringan listrik 

-	 Kebutuhan tenaga listrik untuk peralatan 

komenikasi. penerangan. mekanikal dan 

sebagainya yang bersifat rutin dipertimbangkan 

terhadap ketersediaan dari PLN, sedang ntuk 

menanggulangi gangguan listrik. perlu 

dipertimbangkan sumber arus pengganti yang 

bersifat sementara. 

Pemasafigan jaringan listrik didalam site 

dipertimbangkan terhadap penampilan bangunan 

dan kepraktisan. sehingga perlu 

dipertimbangkan pemasangan didalam tanah. 

c. Jaringan telpon 

Kebutuhan jaringan telpon dipertimbangkan 

terhadap : 

- Kebutuhan komenikasi antara penumpang. calon 

penumpang, awak bis, karyawan/penglola dan 

sebagainya dengan lingkungan di luar terminal. 

- Kemungkinan penggunaan fasilitas telpon umum 

oleh masyarakat disekitar terminal . 

-	 Pelaku kegiatan komenikasi dan tuntutan yang 

bermacam-macam misalnya : 'penglola, penumpang. 

pengantar/penjemput dan sebagainaya. 

membutuhkan pemecahan yang berbeda-beda dalam 

hal penempatan, bentuk ruang telpon. jenis 

telpon ·dan sebgainya. 
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d. Sistem sanitasi 

Dipertimbangkan terhadap : 

- Jenis-jenis buangan (padat, eair). Untuk 

sampah padat digunakan bak-bak sampah, yang 

kemudian dibuang keluar terminal dengan 

menggunakan truk sampah. Sedangkan untuk eair 

dari we, km, wastafel dan sebagainya dengan 

sistem jaringan pipa-pipa dan bak dibawah 

permukaan tanah, yang kemudian dibuang ke riol 

kota atau sumur peresapan. 

- Untuk sampah padat, p~rlu dipertimbangkan 

perletakan bak sampah dari segi 

estetika/keindahan dan kemudahan peneapian. 

Sistem pembuangan air hujan dipertimbangkan 

terhadap pemanfaatan permukaan site untuk 

penyerapan , kondisi permukaan tanah serta· 

kelanearan air. . 
- Sistem jaringan pembuangan dibawah permukaaan 

tanah perlu mempertimbangkan beban akibat 

sirkulasikendaraan, kemudahan perawatan serta 

kemiringan tanah didalam site. 

e. Sistem perlindungan terhadap kebakaran 

Karena umumnya jumlah lantai bangunan 

terminal relatif rendah (lebih kurang 2 lantai), 

maka perlu dipertimbangkan penyediaan pipa air 

bertekanan tinggi untuk pemadaman kebakaran 

(hidrant) dan sistem fleksibel . yaitu, tabung­
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tabung pemadam. Perletakan dipertimbangkan 

terhadap kemudahan pencapaian. kedekatan dengan 

bagian-bagian bangunan yang rawan, vital serta 

mudah dilihat. 

f. Sistem penangkal petir 

Berdasarkan pertimbangan 

- Keadaan lokasi 

- Ketinggian bangunan. Pada bagian-bagian 

bangunan yang lebih tinggi lebih diutamakan. 

-	 Segi ekonomis, yang mempertimbangkan pula segi 

keamanan yang optimal, sehingga dapat dipilih 

sistem penangkal petir yang sesuai. 

g. Pendekatan pada penyelesaian persyaratan ruang 

- Berdasarkan tuntutan pelaku didalamnya, 

tuntutan kegiatan, serta perlunya suatu kesan 

tertentu. 

- Penyelesaian tuntutan persyaratan dilakukan 

terhadap elemen-elemen pemben·tuk. ruang, 

elemen-elemen .struktur serta besaran ruang dan 

proporsi ruang. 

-	 Penyelesaian pada dinding-dinding pembentuk 

dilakukan terhadap permukaan, jenis pembatas 

(semu atau nyata) pengaturan pola perletakan 

dinding serta bahan pembatas. 

i
I 

__~_----J: 


